BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data

1.

Dimensi Sufistik dalam Tarian Sema di Pesantren Sabilil Muttaqien

Tari sema merupakan tarian yang sangat kental dengan nuansa
tasawuf. Secara makna tari sema sudah sangat gamblang mengartikan
bahwa tari sema ialah sebuah media untuk menyatukan diri dengan Allah
SWT. Tari sema ialah wujud nyata kepada semesta alam bahwa dimensi
sakral wilayah kesadaran ke Tuhanan dapat ditempuh dengan tarian yang
indah. Makna sakral tersebut tersirat dari makna filosofi gerakan tari
sema dan busana yang dipakai oleh penarinya. Secara garis besar tari
sema bermakna tarian cinta, ekpresi penari kepada dzat yang Maha
Agung juga disebut tarian kematian.

Di Pesantren Sabilil Muttaqien tari sema tidak hanya dimaknai
sebagai tarian biasa tetapi tari sufi memiliki subtansi dan nilai sufistik
yang sangat kental dengan dunia tasawuf. Nilai sufistik dapat dilihat dari
makna filosofi gerakan dan atribut yang ditampilkan oleh penari sema.
Makna filosofi dari gerakan dan atribut itulah yang menjadi landasan
pesantren sebagai tolak ukur mengapa tarian ini harus diaplikasikan
dalam pesantren.

Pemahaman dan subtansi dari tarian sufi diatas dijelaskan oleh
subjek SF sesuai dengan tingkat pemahamannya. Berdasarkan hasil
catatan peneliti subjek SF mengungkapkan mengapa tarian sufi harus
memakai busana sebagaimana yang ditampilkan. Menurut penjelasan
subjek SF busana atau kostum yang dipakai adalah simbolisaasi yang
memiliki makna. Dari topi atau sikke simbol batu nisan artinya tempat
kembalinya manusia. Kemudian jubah simbol kain kafan artinya
mengingatkan kematian. Warna jubah atau kostum putih dan hitam di
artikan mati sebelum mati yang maksudnya adalah mematikan nafsu

duniawi, ego manusia dan alas kaki simbol dari nafsu keduniawian.
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Begitupun subjek SF juga menjelaskan makna dari gerakan tarian sema.
Menurutnya gerakan memutar ke kiri adalah artinya melawan nafsu
buruk. Tangan kanan yang membentang ke atas artinya menerima
hidayah sedangkan tangan kiri adalah menerima hidayah dari Allah swt
untuk disebarluaskan kepada lingkungan. Menurut subjek SF tarian sema
mereka menyebutnya tari sufi diartikan sebagai tarian cinta, tarian
kematian tarian mati sebelum mati yang artinya mematikan nafsu buruk
dan melimpahkan cintanya kepada Allah lewat putaran cinta.
Sebagaimana yang dipaparkan subjek SF :

Iya harus agar lebih afdhal karena ada artinya semua. Yang
pertama itu topi panjang atau sikke artinya batu nisan atau tempat
kembalinya manusia. Kostum penari jubahnya itu artinya inya
adalah simbol dari kain kafan, yang mengingatkan pada kematian,
warna asli kostumnya itu aslinya hitam dan putih yang artinya mati
sebelum mati atau mematikan hawa nafsu dan mengendalikan ego
keduniawian. Lalu Kuff itu alas kaki untuk menghindarkan
menginjak bumi secara langsung karena cenderung negatif dan
penuh keduniawian.ltu sebagai simbolisasi agar kita selalu ingat.
S3/W1/99-104

Kalo gerakannya memutar kekiri melawan arus jam artinya
melawan nafsu buruk. Posisi tangan mengangkat ke atas, tangan
kanan itu artinya menerima hidayah dari Allah kalau tangan kiri
dibawah artinya menebarkah hidayah dari allah kepada lingkugan.
Itu lo mbak simbolisasi sebenarnya untuk disebarkan.S3/W1/53-56
Tarian cinta, tarian kematian.Tarian mati sebelum mati.Hm
artinya itu mematikan nafsu buruknya. S3/W1/67

Tidak jauh berbeda dengan apa yang ditegaskan oleh subjek KN
yang mengutarakan bahwa menurutnya makna tarian sema atau sufi yang
di pahami harus disebar luaskan supaya masyarakat menerima kebaikan-
kebaikan yang terkandung didalamnya. Subjek juga menjelaskan
meskipun sekarang warna tenure atau jubah sudah bervariasi selain
karena perkembangan zaman juga untuk menambah keindahan tampilan
dan ketertarikaan masyaraat. Namun tidak mengindahkan makna yang
terkandung didalamnya. :

Topi malawi tapi sering kita sebut dengan sikke. Itu melambangkan
batu nisan. Terus seperti topi itu jubah hitam, kan kemarin saya
bilang artinya kematian. Nah, jubah hitam melambangkan hari
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akhir, alam kubur yang gelap sunyi dan sendiri. dulu tari sufi itu
kan warna tenurnya nya putih dan jubahnya hitam tapi seiring
perkembangan jaman gimana ya mbak untuk senilah untuk menarik
penonton. Karena kan selain dilihat dari kecepatan muternya kan
juga dilihat dari keindahan tampilannya. Jadi sekarang jubahnya
banya warna.Ini artinya harus disebar luaskan ke semua orang arti
tersiratnya sih begitu.S1/W2/138-148.

Dari merunduk artinva memohon doa kirim fatehan untuk Nabi,
Syech Jalaludin dan orangtua. Jempol kaki kiri di tumpu kaki
kanan kemudia memutar ke kiri itu artinya melawan arus jarum
jam. Artinya melawan hawa nafsu. Jadi mbak arti tangan kanan
diangkat diatas itu dapat hidayah dari Allah umumnya artinya
tidak ada tuhan selain Allah. Kalau tangan kiri itu manusia lemah
dihadapan Allah. Makanya manusia harus menebar hidayah
kebaikan-kebaikan pada sekitar.S1/W2/166-168

Tidak jauh berbeda dengan apa yang diungkapkan subjek DF
dalam penjelasanya saat wawancara subjek sembari ia mempraktikan
gerakannya.:

Jubah artine kain kafan mbak, intine tarian kematian mbak saya
lupa arti-artine. Ya itu supaya kita selalu ingat mati dari makna
Jjubah itu gini mbak (sembari praktek) berdiri kan mbak pertama
kaki jempol di tekan yang kiri artinya menekan nafsu dunia.
Tangannya menyilang gini, artinva pasrah, menghormati guru
sambil berdoa kirim fatihah ke kanjeng Nabi Syech Jaludin Rumi
dan kedua orangtua. Lalu muter deh..ini namanya tarian kematian
S2/W1/47-51

Kan melambangkan sesuatu to mbak. lku kan pengibaratan iku
soko asal usule sejarahe tari sufi. Rodok lali aku mbak. Koyo topi
ki batu nisan. Jubah ki kain kafan kematian ngonoi lah mbak untuk
mengingat mati.lek sejarahe pertamane kan abu bakar to mbak
ketika rosul meninggal selama tiga hari kaya thawaf ka’bah atau
apa lali kui dikiran selama tiga hari. Terus dicontoh masyarakat
arab. Mbuh ngono lali aku. S2/W2/98-102

Tangan membentang ke atas yang kanan dan yang kiri ke bawah
itu artinya harus menebar hidayah dari Allah kepada masyarakat,
menebar kebaikan. S2/W2/107-108

Selain mengartikan tarian sufi sebagai tarian kematian atau tarian
yang memasrahkan diri kepada Allah swt. Subjek DF pun menjelaskan
bahwa makna simbolisasi tarian sufi adalah simbol dari sejarah tentang

kesedihan seorang sahabat nabi yaitu Abu Bakar yang di tinggal
Rasululloh menghadap Allah swt.
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Walaupun pemahaman subjek mengungkapkan makna tarian sema
belum begitu mendalam, namun secara universal subjek mampu
menjelaskan dengan baik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
informan disebabkan level jenjang subjek masih pelajar sekolah
Menengah Atas maka materi tentang ketasawufan masih bersifat
gambaran dari makna gerakan tari sufi belum sampai ranah kitab-kitab
tasawuf. Hal tersebut diungkapkan oleh Ustad sebagai informan
penelitian:

Karena disini level jenjangnya masih pelajar bukan dewasa karena
usia remaja maka tahapnya baru taraf pembelajaran sehingga
taraf pembelajaran tersebut dilahirkan dalam ha-hal yang bisa
ditangkap oleh mata lahir karena untuk materi yang berkaitan
dengan tasawuf atau sufi dalam tareqah itu tingkat pelajar belum
tingkat situ baru pembelajaran atau syariatnya. INFORM/W1/12-
15 Baru meyampaikan kepada anak melalui gerakan tari yang
menggambarkan hubungan habluminnas habluminaloh
diantaranya satu, bahwasanya apa yang didapat dari gerakan
tangan yang satu keatas yang satu ke bawah itu menyampaikan
amanat apa yang didapat dari allah untuk disampaikan menjadi
amal shaleh kepada sesama makhluk. Sedangkan dengan putaran
tarian sufi itu menandakan, menggambarkan tentang islam atau
Sunatulloh yang mana semua itu bergeraknya seperti thawaf atau
berputar ke kiri. Inform/W1/16-21

Sebenarnya pengenalan sufi itu sebelum ada tarisufi ini sudah
diberikan sama dengan dasar an fauhum linnas namun dengan
adanya tari sufi ini anak lebih bisa menggambarkan dari gerakan
tari sufi.Inform/W1/57-59

Hal-hal yang disampaikan informan sesuai dengan apa yang
dituturkan oleh subjek penari sema. Dengan harapan kegiatan tari sema
tersebut tidak hanya memberikan pemahaman kepada subjek dan dapat
dinikmati saja. Tidak lain yaitu tari sema diberikan oleh pesantren adalah
untuk dapat mengamalkan dari makna yang terkandung dalam tarian
sema. Yaitu bagaimana mengaplikasikan dengan baik hubungan manusia
kepada Allah dan kepada sesama makhluk Allah. Dengan dasar sebaik-

baiknya manusia adalah yang bermanfaat kepada manusia lain. Lebih
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daripada itu kegiatan tari sema ini ditujukkan agar disampaikan menjadi
amal shaleh kepada sesama makhluk.

Oleh sebab itu dalam dunia pesantren pun juga memiliki
kecenderungan bahwa makna atribut dan gerakan tarian sema diyakini
sebagai jalan menuju makrifatullah artinya jalan menuju dimensi
transenden. Tarian sufi sangat terkait dengan persoalan sufistik sehingga
dapat dikatakan bahwa dalam makna sufistik mempunyai dimensi
transcendental. Lebih dari itu tari sufi juga terkait erat dengan hubungan

kepada manusia.

Gambar. 4.1
Pemandangan penari sema ketika menari dengan topi (sikke) dan
jubah putih (tennure)

Kegiatan tari sema atau tari sufi sejauh ini telah mampu
memberikan pengaruh yang mendalam bagi para pelaku tari sema,
disamping semakin datangnya rasa ketertarikan bagi penari sema yang
mengikutinya. Tentu saja kegiatan yang dilakukan secara terus menerus
itu telah mampu memberi kesan berupa pengalaman spiritual maupun
material bagi mereka. Berdasarkan hasil wawancara peneliti pengalaman
yang di alami subjek selama mengikuti kegiatan tari sema bermacam-

macam. Subjek KN mengutarakan mengenai pengalamannya ketika
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menari subjek tidak merasakan apapun. Kendatipun subjek tampil di
medan yang sulit, meski kakinya terkena sesuatu subjek akan sadar
kejadian setelah ia selesai menari. Subjek mengungkapkan ia merasa
mati sebelum mati saat menari. Pernah satu waktu subjek mengalami
kejadian yang tidak ia sadari kabel melilit kakinya ketika ia menari.
Subjek tetap menari, bahkan ia mendengar teriakan orang-orang karena
melihat kakinya terlilit kabel namun, subjek tetap fokus menari. :

Rasanya mati sebelum mati dasarnya itu mati tapi asline saya itu
belum mati.Emm gimana ya mbak saya tidak merasakan apa-apa
dulu tu pernah kabel itu nglibet di kaki saya.Saya itu tidak
merasakan kabel itu nglibet tapi saya mendengar dari teriakan
orang-orang eh nisa, nisa. Saya itu tau ada orang di depan saya
tapi saya tetap fokus menari. S1/W1/40-43
Saat nari itu mbak entah di lantai di panggung pengatin, di jalan
misalkan ada beling atau apa di bawah kaki atau mengenai kaki
saya itu tidak merasakan. Tapi setelah selesai menari itu baru
semua terasa sakit. SI/W1/44-45
Hal-hal yang pernah dialami subjek diatas tentu karena intensitas
tampil kegiatan tari sema yang cukup padat. Pengalaman subjek KN
ternyata hampir sama dengan apa yang dialami subjek DF selama aktif
berkegiatan tari sema. Subjek DF mengungkapkan pernah mengalami
pengalaman spiritual. Ketika subjek tampil di acara walimahan, jubah
yang dipakai subjek terlilit kabel. Kemudian ia merasa ada sesuatu yang
membisikinya untuk melepaskan kabel dengan tidak berhenti menari.
Subjek akhirnya berputar ke kanan dan menari dengan normal lagi. :

Iya pernah mbak, waktu tampil di walimahan waktu itu ada kabel

vang gubet di jubah dan ada sesuatu yang membisikkan kepada

saya untuk melepaskan gubetan itu dengan tidak berhenti menari.

Akhirnya saya mutar kekanan pelan-pelan.Dan gubetannya pun

lepas.Terus saya menari normal lagi. S2/W1/74-7

Sejauh ini berdasarkan pengamatan dan hasil observasi peneliti tari
sema atau sufi di pesantren telah di tampilakan diberbagai kegiatan
didalam pesantren maupun diluar pesantren. Hal tersebut merupakan

bagian dari visi bagi pesantren dan penari sufi bagaimana tari sema harus

di demontrasikan keberbagai kalangan. Selain tari sema ditampilkan di
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pesantren untuk mengiringi kegiatan shalawat banjari setiap minggu
secara rutin. Tari sema juga di tampilkan diluar pesantren dalam acara-
acara besar. Seperti pengajian umum, walimahan, pawai, dsb. Terkadang
pun di undang di luar kota-kota besar. Tentu peristiwa ini membuat
subjek mendapatkan banyak hal baru yang subjek mengerti setelah
mengikuti tampil tari sufi. Baik kesan secara positif ataupun negative.
Hal ini nampak dari ungkapan subjek KN yang merasa tari sufi
berdampak dalam kesehariananya.:

Saya mengikuti tari sufi jadi berubah lebih baik saya lebih sopan,
tidak saling menyakiti teman gitu-gitu. Bisa memilih baik buruk.
Aku ki.punya jiwa sufi jadi mengendalikan. Pernah teman saya
vang sudah bisa tari sufi tapi masih kemlinti di nasehati senior di
sekolah. Kamu ini baru bisa nari sufi ga boleh gini..gini..
SI/Wi/121-124

Subjek merasa lebih baik dan bisa lebih mengendalikan diri. pun

juga diungkapkan oleh subjek DF :

Lebih  mendekatkan  dengan  Allah, mengingat kematian,
mengingatkan dari dosa-dosa. dengan menjaga shalat saya,
menjaga tilawah saya. Berusaha memafkan kesalahan orang lain.
misalkan ada yang kesulitan atau berantem ya saya mencoba
melerai membantu menasehati. S2/W1/66-68

Saya bisa menghayati tarian sufi, saya merasa bahwa dosa-dosa
saya banyak sekali dan saya merasa ajal saya itu sudah dekat. Jadi
misal saya merasa males gitu mbak mau shalat saya langsung
bergegas meski males, apa-apa gitu ngajikah, kegiatan karena
wedi mbak eleng mati. S2/W1/45

Senada dengan ungkapan subjek SF yang mengungkapkan bahwa
tari sema mampu menjadi pengingat subjek untuk menghindari hal-hal
negative. Saling mencintai satu sama lain dan saling menghargai.

Meskipun subjek belum merasa sepenuhnya mengurangi hal-hal buruk. :

Iya saling mencintai, maksutnya bukan mencintai lawan jenis, tapi
saling mencintai satu sama lain. tidak saling menyakiti, saling
menghargai, saling membantu, saling memotivasi kalo ada temen
vang galau.S3/W1/69-70.

Menghindari hal-hal yang negatif, kaya ghibah. Kalo saya belum
sepenuhnya mengurangi hal-hal buruk.S3/W1/72.
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Disamping itu Subjek juga mengatakan bahwa tarian sema sudah
menjadi bagian dari hidupnya. Karena berkat tarian sema sudah
memberikan pengalaman yang luar biasa. Memberikan subjek tentang
pengetahuan baru, hal-hal yang belum dapatkan didalam pesantren lewat
kumpulan-kumpulan dari berbagai komunitas tari sufi. Sebagaimana
yang di ungkapkan oleh subjek KN:

Ketemu sedulur-sedulur tari sufi. Semua komunitas dari berbgai
kota kumpul terus saling kenal. Terus ketika pas ketemu itu saling
menguatkan. Dinasehati sama abah budi di beri wejangan-
wejangan bahwa ketika sudah bisa nari sufi ga boleh bahasane
kemlinti gitu mbak. Biasane orang itu takut tari sufi itu takut
pusing. Gak mau melewati itu.S1/W1/116-119

Begitupula halnya dengan subjek DF mengungkapkan tarian sufi
sudah membawa kepuasan tersendiri bagi subjek. Membuat subjek
mengenal tempat baru, teman baru, bertemu orang-orang besar menurut
subjek. :

Kepuasaan sendiri, senang karena punya teman banyak dari
komunitas tarian sufi lain, dari pacitan dll. S2/W1/34

Tari sufi yang bisa membuatku kemana-mana membuat mengenal
banyak tempat,saya bisa ketemu pak Presiden, Gubernur, Anis
Baswedan, Emil Dardak, Arumi dan pejabat-pejabat tinggi lainnya
pas di GBK S2/W1/58-61

Sama halnya dengan subjek SF ia juga merasa ada kepuasan
sendiri mengikuti tari sema. Subjek merasa mampu meluapkan
potensinya. Dengan tampil diberbagai even besar dan bertemu dengan
teman baru membuat subjek merasa bahagia dan berguna menjadi
seseorang seperti yang ia katakan:

Setiap ada even di sekolah saya ikut. Di solo acara tiga hari
menari, pembukaan lomba dihadiri, pas ada pengandaran itu
acara pondok terus pas di GBK . S3/W1/24-26

Temennya tuh banyak, pengalamannya banyak bisa kesana kesini
pas ada evennya abah budi. Ada kepuasan tersendiri lah mbak.
Bisa meluapkan potensi diri. Merasa seneng bisa menghibur orang
lain. Bisa berguna jadi santri.S3/W1/40
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Motif yang mendorong penari sema melakukan kegiatan tari sema di
Pesantren Sabilil Muttaqgien

Tari sema merupakan tarian yang akhir-akhir ini mulai booming di
berbagai pesantren dan komunitas tari sema nusantara. Dari banyaknya
pengikut tari sema dan aktifitas sosialisasi komunitas tari sema tersebut,
nampak jelas bahwa mereka sangat antusias dan bersemangat untuk
menjadi bagian dari kegiatan tari sema tersebut. Tidak sedikit diantara
santri-santri Pesantren Sabilil Muttagien yang tertarik ingin mengikuti
tarian sema karena perhatian mereka terhadap keunikan putaran tarian
yang tidak lazim dan keindahan tampilannya. Sehingga membuat santri
semakin penasaran dan berkeinginan kuat mencobanya. Hal ini
disampaikan oleh subjek KN dalam pemaparannya :

Pertama kali saya tertarik itu di MAN ketika saya baru masuk
aliyah kelas 1. Dulu tu saya tertarik kog bisa ya orang muter tapi
gak pusing kan tidak semua orang kan bisa. Terus saya itu
mencoba ada pemilihan ekstra di sekolah akhirnya saya memilih
tari sufi meskipun saya ragu.S1/W1/14-15

Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan subjek SF. Menurut
penuturannya, tertarik ingin mengikuti tari sema karena rasa penasaran
dari pertaman kali melihat bagaimana para penari tidak merasakan pusing

saat menari.

Awalnya sih penasaran terus coba-coba waktu pertama kali tau
pas abah budi di sekolah.Kog bisa muter gitu kog gak pusing terus
saya nyoba. Pertamanya ga bisa terus disemangati sama pembina
di sekolah udah tiga hari belajar udah bisa. Awalnya belajar
pertamakali itu setengah jam tidak boleh berhenti. Kalau berhenti
waktunya di tambahi lagi. S3/W1/15

Hal yang sama juga dirasakan oleh subjek ketiga DF dia
menceritakan bahwa awalnya tidak tertarik dengan tari sema namun saat

melihat tarian sema menurutnya aneh ia kemudian mencobanya sendiri.

Saya mengikuti tari sufi sejak tahun 2014 menginjak kelas 2 Mts
hingga sekarang. S2/W1/24 Awalnya saya tidak tertarik samasekali
dengan tari sufi karena saya tidak begitu paham dengan tari sufi.
Tapi saya melihat orang-orang tari sufi itu merasa aneh. Lalu saya
mencoba muter-muter sendiri di kamar ternyata saya bisa. Lalu
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kakak senior saya yang mengikuti tari sufi melihat saya dan

akhirnya saya di ajak bergabung latihan tari sufi. Dan setiap ada

even atau acara tertentu saya selalu ikut dan diajak. Mau itu

pengajian, pawai, dll. S2/W1/25-28

Semangat subjek mengikuti latihan tari semakin hari semakin
tumbuh dari dalam diri. Subjek mulai senang dan menikmati tarian
sema. Hal tersebut diungkapkan subjek karena ia suka shalawat. Dengan
iringan shalawat banjari subjek lebih bisa meresapi shalawat dengan

tarian. Hal ini disampaikan oleh subjek NK dalam pemaparannya :

Ya besar diri sendiri mbak, soalnya kan saya paling suka

shalawatan dan dengan nari sufi saya lebih bisa meresapi

shalawat dengan tarian. Dari sholawatan lalu diiringi dengan tari

sufi menjadikan semangat lebih terharu, lebih menghayati gitu.

S1/W1/87-89

Pernyataan tentang dorongan kuat dari dalam diri sendiri juga
disampaikan oleh subjek DF. Dalam hal ini ia mengungkapkan rasa suka
bershalawat menjadi alasan suka menari.:

Ya dorongan dari diri sendiri ya karena seneng nari sufi gitu.

Karena saya seneng sholawatan makanya nari.S2/W1/54

Senada dengan subjek SF ia merasa tarian sema sudah menjadi
bagian dari hidupnya ada sesuatu yang hilang ketika subjek tidak
melakukan kegiatan tari. Terkadang subjek melakukan tarian di kamar
subjek sendiri meskipun tidak ada even shalawat banjari. Sebagaimana
ungkapan subjek:

Sangat membutuhkan.Udah di hati gitu lo.Kalo misalkan gak nari

ada yang hilang gitu lo. Kadang-kadang kalo tidak ada even ya

nari sendiri di kamar. Sama kalo ada yang ingin di ajari tari ya

ngajar temen-temen di kamar.S3/W1/46-47

Kesedian subjek mengikuti dan terdorong aktif dalam kegiatan tari
sema tidaklah terlepas dari passion dan potensi subjek yang sudah ada
dalam diri subjek. Pernyataan ini didukung oleh dewan Asatid Pesantren

yang mengungkapkan bahwa sementara motif santri mengikuti kegiatan

karena hobby :
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Itu Kalau motif anak-anak mungkin sementara karena hobby,
karena suka, karena sensasi dsb.Informanl/W1/36

Kemampuan subjek bertahan dan berproses dalam menjalani
kegiaatan tarian sema di Pesantren Sabililil Muttaqgien tidak lepas adanya
pengaruh dukungan orang lain dan faktor sosial. Tentu sebagai penari
pemula selama proses latihan tari sema subjek mengalami hambatan
kendala baik secara psikis maupun fisik. Berupa rasa malas dan capek
karena melewati rasa mual dan pusing dsb. Dalam hal ini subjek KN
menuturkan bahwa ia merasa belum mahir menari namun dipilih harus
tampil disuatu even oleh pihak sekolah. Kurangnya dukungan dari
orangtua subjek tidak menjadi alasan subjek berhenti berjuang mengikuti
tari sufi diberbagai even:

Pertama pasti pusing, bisa tidak pusing itu karena terbiasa.Saya
sering latihan itu dua minggu. Satu minggu awal masih pusing tapi
setelah dua minggu kemudian sudah tidak.Soalnya karena ada rasa
malu dilihati banyak orang. Jadi agar tidak pusing itu harus ada
titik fokus, awal latihan itu fokus melihat jempol saat tangan di
angkat. SI/W1/24-26

Saya dipilih tampil di acara festival budaya di magetan.Saya
kepikiran saya itu belum bisa tapi kog disuruh tampil akhirnya
karena ditunjuk harus sering latihan. Latihanya dijalan rasa depan
sekolah. H-3 acara itu latihannya intens.S1/W1/ 33-36

Orangtua bilang ga usah melu-melu ngonoi,, tapi saya berjuang
dari mengikuti even-even itu dan akhire saya bisa membuktikan
tampil dimana-mana, seperti halnya bisa tampil di GBK kemarin
dan orangtua tahu akhirnya merasa bangga dan mendukung
keinginanku.S1/W1/91-93

Senada dengan subjek SF mengalami rasa mual dan pusing saat
latihan. Semangatnyapun sempat turun namun dorongan tuntutan dari
pesantren dan tugas untuk tampil diberbagai even membuat semangatnya
tumbuh lagi. Semangat dari teman-teman subjek juga menjadi faktor
subjek bertahan. Hal itu diungkapkan subjek:

Awalnya tu ya pusing-pusing, mual gitu gak sampek muntah-
muntah.Hari kedua kepala agak berat.Hari ketiga sudah biasa.
Anggap saja pas nari itu gak muter, dibikin enjoy aja kaya anak-
anak kecil gitu. Jangan dipikir muternya.Yang penting seneng.
S3/W1/20

56



Iya pernah, apalagi kalo pas lagi capek disuruh tampil terus.

Pernah merasa males itu pas latihan. Tapi dipaksa temen-temen

ayo latian nanti gak kan bisa-bisa kalalu gak latian. Di ajari sama

pembina di sekolah sama mbak Ika. Diajari gerakan-gerakan baru

akhirnya semangat lagi.S3/W1/42-44

Sedikit berbeda dengan subjek DF yang tidak merasakan pusing
dan mual. Ia merasa tidak ada masalah dalam belajar tari sema.
Walaupun begitu subjek tetap mendapat dukungan dari pihak pesantren
untuk istigomah mengikuti tarian sema dan menciptakan generasi baru di
Pesantren. Rasa tanggungjawab moril yang diberikan Asatidz pesantren
membuat subjek selalu aktif dalam kegiatan tari sema. Hal tersebut
memperkuat hasil catatan obeservasi peneliti, bahwa subjek adalah sosok
yang selalu siap dan antusias dalam kegiatan tari sema. Sebagaimana
yang diungkapkan subjek :

Dorongan dari ustad-ustad, bahkan saya di dukung oleh bapak
pengasuh untuk terus melanjutkan tarian sufi. Mengajari yang lain
sebagai regenerasi agar lebih banyak yang bisa nari sufi. Ustad

selalu bilang dipertahankan, jangan berenti disitu nanti kalo
misalkan sudah lulus dari pondok. S2/W1/55-67

Sementara suatu kebutuhan dasar yang dirasakan perlu seiring
dengan pencapaian tujuan yang sudah ada guna melanjutkan tujuan-
tujuan berikutnya. Lahirnya motif dorongan subjek pengikut tari sema
merupakan hasil dari hasarat tujuan tertentu yang ada dalam diri subjek.
Sebagaiman yang dituturkan oleh subjek KN tujuan mengikuti kegiatan
tari sema untuk beribadah, mengembangkan potensi baik untuk individu
maupun pesantren. :

Gini mbak tari sufi itu juga bentuk dari ibadah kepada Allah. Jadi
saat menari itu mencari ridho allah, menari itukan berdzikir.
Selain itu tari sufi untuk mengembangkan potensi. SI1/W1/47-48
Saya itu pengen mengembangkan lagi di pondok sini. Dulu kan
emang ada seperti mbak dona dulu pas awalan saya kesini belum
ada tari sufi dalam artian belum ada yang diajari dari adek-adek
tingkat. Saya ingin mengajari lebih banyak adek-adek yang ingin
ikut. Supaya tarian sufi dipondok lebih berkembang lebih banyak
vang ikut. SI/W1/52-55
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Untuk ekstra kulikuler, pengembangan pondok, terus menambah

kereligiusan. SI/W2/172

Sama dengan subjek DF mengungkapkan tujuannya mengikuti tari
sema ialah untuk beribadah mendekatkan diri kepada Allah. Melihat
subjek percaya bahwa tari sema bukanlah tarian biasa namun tarian
mengandung ajaran Islam sebagai jalan mengingat kematian. Selain itu
subjek mengungkapkan tujuannya untuk mengembangkan Pesantren,
untuk menghibur dan memperkenalkan kepada masyarakat. :

Untuk mendekatkan diri kepada Allah. Karena bahwasanya tarian
sufi itu bukan tarian biasa. Karena itu tarian islami yang
mengingatkan kita kepada kematian.S2/W1/43

Untuk menciptakan kader-kader generasi selanjutnya penari sufi.
Untuk mengembangkan tari sufi di pondok untuk masyarakat. jadi
itu mbak tari sufi supaya di kenal masyarakat. S2/W2/79-80
Sebagai seni, sebagai seni ibadah emm gae menghibur masyarakat.
Mengenalkan ndek masyarakat tarian sufi. Artinya kan mbak
gerakan tangan ke atas dan kebawah harus menebar kebaikan.
S2/W2/52-53

Tidak jauh dengan tujuan ST ia juga mengungkapkan bahwa ia
merasa harus memperkenalkan tari sema kepada masyarakat bahwa
mencintai Rasul tidak selalu dengan shalawat banjari namun dengan cara
tari sema yang tidak kalah indah. Lebih dari itu subjek mengatakan tari

sema juga untuk menghilangkan rasa gundah atau beban di hati:

Untuk pesantren sebagai ekstrakulikuler, penampilan-penampilan
di acara-acara, untuk pelengkap banjari iringan banjari. Yang
jelas untuk dikenalkan kepada masyarakat supaya mereka ingin
tahu lebih tentang pesantren. S3/W1/97

Saya harus memberitahu kepada masyarakat tentang tarian sufi.
Ini mencintai rasulullah tidak harus dengan cara shalawat banjari
tapi ada cara lain yang juga tidak kalah indah.S3/W1/75-76

Dari tujuan-tujuan subjek yang diutarakan diatas tentu
berhubungan erat dengan tujuan mengapa kegiatan tari sema diadakan di

Pesantren. Terbangunya pemahaman subjek pastinya mereka dapat dari

apa yang pesantren sampaikan mengenai tarian sema. Berdasarkan hasil
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wawancara peneliti kepada Asatid Pesantren tujuan kegiatan tarian sema

tidak berbeda dari tujuan kegiatan tari sema di Pesantren.

Untuk pengenalan, memberi gambaran visualisasi kepada anak
dengan gerakan tari sufi tu anak lebih mudah memahami. Kalau di
berikan materi motivasi belajar kepada hal tersebut masih kurang.
Di adakan tujuan untuk meningkatkan motivasi anak-anak untuk
lebih mau mempelajari tentang ajaran sufinya.Inform/W1i/32-34
Sekarang ada hal lain. Apa tujuan tari sufi ini di demonstrasikan di
luar pondok. Itu untuk syiar, untuk dakwah untuk memancing
memotivasi masyarakat lebih ingin tau tentang sufi sehingga dari
demonstrasi anak-anak tersebut memancing masyarakat lebih
mendalami atau keingintauan tentang sufi sehingga dari situ kita
bisa menjelaskan sebagaimana kita mejelaskan kepada santri tadi,
sebagai pembelajaran tadi. Jadi selain memberikan informasi atau
gambaran tasawuf kepada santri kita  juga bisa memberi
gambaran kepada masyarakat tentang sufi. Inform1/W1/43-49
Pada akhir sesi wawancara, peneliti menanyakan subjek tentang

bagaimana harapan subjek untuk kedepan subjek dan kegiatan tari sema.

Berbagai jawaban subjek KN dan SF diantaranya :

Semoga membuat saya lebih baik. Untuk menghibur orang lain
agar bisa menikmati tarinya. Jadi orang melihat itu tari sufi ga
harus cepat atau lirih tapi yang dilihat itu keindahannya.
S1/W1/129-130

Untuk pesantren, ingin saya kembangkan agar tetap ada dari
generasi ke generasi lewat ekstrakulikuler yang sudah ada di
pesantren. Harapannya agar santri-santri lebih semangat lagi
mengikuti kegiatan. S3/W1/108-109

B. Temuan Penelitian

1.

Dimensi Sufistik dalam Tarian Sema di Pesantren Sabilil Muttaqien

Berdasarkan data yang didapatkan pada saat observasi dan

wawancara mendalam, peneliti mendapatkan dimensi sufistik tarian

sema dipesantren sabilil Muttaqgien:

Dimensi Transenden

Dalam penelitian ini dimensi transenden dalam tarian sema di
Pesantren Sabilil Muttagien dapat ditunjukan dalam :
1) Adanya makna spiritual yang terkandung dalam tarian sema

2) Pengalaman yang dirasakan oleh subjek
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b.  Dimensi idealisme
Dalam penelitian ini dimensi idealisme dalam tarian sema di
Pesantren Sabilil Muttagien di realisasikan dalam bentuk :
1) Visi kegiatan tarian sema di Pesantren
2) Kesadaran subjek untuk mengembangkan potensi tari sema di
pesantren
c.  Dimensi alruisme
Dalam penelitian ini dimensi altruisme dalam tarian sema
dapat direalisasikan dalam bentuk:
1) Adanya kesadaran subjek dalam bersikap dan berperilaku baik
kepada sesama
2) Adanya kepedulian subjek saling membantu temannya
d.  Dimensi kepuasan spiritual
Dalam penelitian ini dimensi kepuasaan spiritual dalam tarian
sema dapat direalisasikan dalam wujud penghayatan dan perasaan
tenang ketika menari
e.  Dimensi hasil spiritualitas
Dalam penelitian ini dimensi hasil spiritualitas dalam tarian
sema direalisasikan dalam wujud rajin melakukan kegiatan ibadah,
membangun hubungan baik kepada sesama dan menebarkan cinta

kasih kepada semua makhluk Allah swt.

Motif yang Mendorong Penari Sema Melakukan Kegiatan Tari
Sema di Pesantren Sabilil Muttaqien

Berdasarkan data yang didapatkan pada saat observasi dan
wawancara mendalam, peneliti menemukan motif-motif yang
mendorong penari sema melakukan tarian sema. Terdapat berbagai
macam motif yang menjadi alasan mereka untuk memutuskan menjadi
penari sema diantara sebagai berikut :
a. Keinginan kuat ingin menjadi bagian dari pelaku tari sema

yang menjadi hobby atau kepuasan sendiri
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.

f.

Support teman dan guru yang merupakan dorongan yang
berasal dari orang terdekat

Tuntuntan lembaga atau instansi

Mengembangkan potensi tari sema di pesantren

Seni beribadah

Syiar

C. Pembahasan

Setelah melakukan pengumpulan data dan analisis data serta

merumusakan temuan penelitian, untuk mencapai tujuan penelitian ini,

peneliti melakukan tahap pembahasan. Pada pembahasan ini peneliti

akan mendeskripsikan temuan peneliti di lapangan dengan teori

pendapat para ahli.

1. Dimensi Sufistik dalam Tarian Sema di Pesantren Sabilil Muttaqien

Berdasarkan temuan-temuan yang telah dideskripsikan pada

subbab sebelumnya, dimensi sufistik yang terkandung dalam tarian sema

di Pesantren Sabilil Muttagien Takeran — Magetan terdapat lima dimensi

yaitu, dimensi transenden, dimensi idealisme, dimensi altruisme, dimensi

kepuasan spiritual dan dimensi hasil spiritualitas. Kelima dimensi

tersebut dapat dijelaskan melalui teori yang dikemukakan oleh Elkins

hubungannya tentang dimensi sufistik.

a.

Dimensi transenden

Ketika pembaca menyelami tarian sema lebih dalam dari
berbagai bentuknya. Maka pembaca akan menangkap dan mampu
merasakan nuansa tasawuf yang sangat kental. Nuansa tasawuf ini
dapat dipahami melalui makna filosofi yang terkandung dalam
bentuk gerakan maupun kostum yang dipakai seorang darwis atau
penari sema. Secara tersirat tarian sema di Pesantren Sabilil
Muttagien memiliki dimensi transenden. Berdasarkan data penelitian
dimensi transenden dapat diklasifikasikan sebagai  tarian
transcendental dalam makna gerakan dan atribut maupun

pengalaman yang dialami oleh subjek.
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Transendensi berasal dari bahasa latin trancendere yang artinya
memanjat ke atas, terminology Al Quran menjelaskan transendensi
dapat diartikan sebagai tu 'minunabillah (beriman kepada Allah).'
Transenden disini diartikan sebagai keyakinan atau hubungan
spiritual antara manusia dengan Tuhan. Untuk memperdalam
pembahasan mari kita ulas temuan peneliti sebagaimana teori yang
di jelaskan oleh Ikrame Selkani mengenai makna yang terkandung
dalam tarian sufi dipesantren Sabilil Muttaqgien.

Topi atau sikke. Subjek menjelaskan simbol dari topi adalah
simbol dari batu nisan yang melambangkan sebuah kematian. Jubah
hitam adalah lambang alam kubur. Sebuah makna spirtual yang
berarti manusia akan mengalami fase dimana semua ruh akan
dibangkitkan kembali setelah kematian dunia yakni di alam barzah.
Tenure dari warna putih adalah makna mistik yang terkandung
bahwa “para darwis mati sebelum ia mati dan tennurenya adalah
kafannya ”.

“His dervish died before he died and his tennure is his shroud.

Inaccordance with the hadith “die before you die”’

Sepatu yang terbuat dari kulit ini diartikan melindungi dari
segala hawa nafsu untuk melakukan dari berbagai bentuk
kemaksiatan.

Sedang gerakan tari sema subjek mengungkapkan bahwa
gerakan tangan mencengkram bahu artinya tunduk dan pasrah
kepada Allah Swt. Putaran ke kiri melambangkan sebuah arus
dimana harus memerangi segala macam bentuk nafsu buruk.

Dimensi transendensi oleh subjek sudah disadari dengan adanya

pengakuan pernah mengalami pengalaman spiritual. Dua diantara

'Gunta Wirawan, Dimensi Transendesnsi Dalam Antologi Puisi Rahasia Sang
Guru Sufi Karya Odhy’s, Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia, 5 (2), 2018 h.197
2Nurgul Kilinc, Mavlevi Sema Ritual Outfits and Their Mystical Meaning,

Journal of New World Sciences Academy, Vol.6, No.4, No Artikel 4C0123, 2011, h.822



tiga subjek penelitian ini mengalami pengalaman spiritual yang
sama. Subjek DN mejelaskan pengalamannya terlilit kabel di bagian
jubah saat ia menari kemudia ia merasa ada sesuatu yang
membisikinya untuk melepaskan kabel dengan tidak berhenti
menari. Sehingga subjek memutar berbalik ke kanan dengan pelan
dan akhirnya kabel terlepas dari jubah lalu ia menari normal
kembali. Pengalaman kedua dirasakan oleh Subjek KN ia juga terlilit
kabel dibagian kaki subjek saat ia menari di panggung, ketika semua
orang meneriakinya untuk melepaskan kabel ia tetap mendengan
namun tetap melanjutkan tariannya dengan tenang dan fokus
akhirnya kabelnya pun terlepas sendiri.

Kendatipun pengalaman mereka sangat bersifat subjektif namun
pengalaman ini menjadi indikasi adanya dimensi transeden saat ia
menari. sebab dengan pengalaman tersebut subjek menjelaskan
bahwa ia tidak merasakan apapun saat menari, mereka tidak bisa
menjelaskan perasaannya dengan kata. Yang mereka ungkapkan
adalah saat menari mereka merasa melayang, menghayati dan
tenang. Subjek pun juga menjelaskan bahwa tarian sufi ialah tarian
mati sebelum mati. Kematian yang dimaksut bukanlan kematian ajal
namun melebur ego diri dan bangkit untuk Allah swt. Seperti yang
dikemukakan oleh Rumi “Ayahku telah menghilangkan kekitaan
serta keakuan dan menjadi fana. Wujud mereka telah mati dan telah
meneguk cahaya Tuhan; matilah kalian sebelum kalian mati,”
mereka telah menyatu dengan cahaya Allah”” Sehingga dapat
dikatakan tarian sema dipesantren sabilil Muttagien telah masuk

pada dimensi transendensi.

*Jalaluddin Rumi, Fihi Ma Fihi Mengarungi Samudera Kebijaksaan,

(Yogjakarta:Grup RELASI INTI MEDIA,2017), h.48
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Dimesi idealisme

Dimensi idealisme merupakan dimensi pemahaman atau suatu
pandangan metafisik yang mengatakan bahwa realitas dasar
berhubungan erat dengan jiwa, ide dan fikiran. Pada intinya
seseorang yang memiliki jiwa spiritual yang begitu kental, ia
merupakan jiwa yang visioner, memiliki komitmen yang
idealismenya tinggi dan mengaktualisasikan potensinya untuk
seluruh aspek kehidupan.

Berdasarkan hasil temuan penelitian dimensi idealisme dalam
tarian sema di Pesantren Sabilil Muttaqien dapat diklasifikasikan
dalam visi kegiatan tari sema di pesantren dan kesandaran penari
untuk mengembangkan potensi tari sema.

Dimensi idealisme dalam tari sema pesantren dirangkum dalam
sebuah visi atau tujuan diadakannya. Tujuan tari sema di Pesantren
adalah untuk memberi pemahaman motivasi kepada santri terkait
khasanah ketasawufan yang di visualisasikan lewat makna gerakan
tari sema. Terkhusus yakni gerakan tangan kanan yang membentang
keatas yang melambangkan Rahmat yang diperoleh dari hidayah
Allah SWT dan ditebarkan keseluruh alam semesta dengan tangan
kiri yang menghadap kebawah. Dengan makna tersebut tari sema
kemudian diharapkan mampu memahamkan kepada santri bahwa tari
sema harus diwujudkan dengan di syiarkan kepada seluruh elemen
masyarakat yang sekarang telah eksis ditampilkan di berbagai even
pesantren maupun luar pesantren.

Dari visi yang telah paparakan pesantren sehingga lahirlah visi
idelisme tarian sema ini pada subjek atau penari sema. Adanya
kesadaran tersebut diungkapkan oleh semua subjek penelitan.
Potensi yang telah mereka pegang akan mereka aktualisasikan
dengan lebih menggiatkan atau mengembangkan potensi tari sema di
pesantren. Nampak sekali ketika subjek mengungkapkan perasaan

gembiranya bisa tampil di berbagi even dan bertemu dengan orang-
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orang besar menurut subjek. Sehingga dimensi idealisme subjek
dapat dilihat dari komitmen subjek aktif dalam kegiatan tari sufi di
Pesantren.

Dimensi altruisme

Altruisme merupakan kepedulian seseorang terhadap orang lain.
Altruisme adalah lawan dari egois artinya seseorang yang memiliki
jiwa spiritual pastinya mencerminkan sikap altruisme kepada
sesama. Tari sema di pesantren Sabilil Muttagien ternyata
melahirkan jiwa altruism kepada pelaku tari sema.

Berdasarkan hasil penelitian, aktif mengikuti kegiatan tari sema
mampu membangkitkan kesadaran subjek dalam bersikap dan
berperilaku baik. Indikasi tersebut dapat dinilai dari ungkapan subjek
bahwa ia menyadari memiliki jiwa sufi sehingga ia mampu
mengendalikan sikap. Subjek lebih bisa bersikap sopan kepada
sesama, mengurangi sikap saling menyakiti, berusaha memafkan
kesalahan orang lain, saling membantu dan menasehati. Subjek juga
menambabhi tari sema adalah cerminan bagaimana seseorang harus
saling mencintai dalam arti saling menebar kasih sayang dengan
sesama. Sehingga dimensi altruisme dalam tari sema di pesantren
terindikasikan oleh sikap dan perilaku subjek penari sema Pesantren
Sabilil Muttagien.

Dimensi kepuasan spiritual

Kepuasan spiritual tidak didapatkan melalui hal-hal yang
bersifat materi keduniawian. Seseorang akan mendapatkan kepuasan
spiritual dari kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan rohani.
Tari sema sudah jelas merupakan kegiatan yang sangat terkait
dengan dunia spiritual.

Berdasarkan hasil penelitian dimensi kepuasan spiritual ini
sangat dirasakan oleh semua penari sema. Subjek mengatakan
bahwa ketika menari, selain membawa nuansa khidmat tarian sema

juga membuat ketenangan hati dan membawa kepuasan sendiri yang
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tidak bisa diungkapkan subjek. Peristiwa inilah yang disebut
kepuasan spiritual.
Dimensi hasil spiritualitas

Spiritualitas yang dimiliki seseorang akan mewarnai
kehidupannya. Spiritualitas yang benar akan berdampak bagi
hubungan individu dengan dirinya sendiri, oranglain, alam dan
apapun yang membawa individu pada ultimate.

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi. Tari sufi di
pesantren Sabilil Muttagien sangat membawa dampak baik bagi
kehidupan subjek. Adanya indikasi spiritual membawa dampak
seperti yang di ungkapkan subjek dengan tari sema ia lebih
mendekatkan diri kepada Allah Swt. selalu bergegas menjalankan
ibadah walaupun subjek dalam keadaan malas. Selain itu subjek
mengungkapkan mampu mengontrol diri untuk bertindak atau
bersikap tidak baik kepada sesama. Sejauh ini subjek merasa lebih
bisa meperbaiki diri dari sebelumnya.

Menurut Al-Ghazali mendefinisikan spiritualitas Islam ialah
tazkiyah al-nafs merupakan konsep pembinaan mental spiritual,
pembentukan jiwa dengan nilai-nilai Islam. Dalam psikologis
spiritualitas berarti pembentukan kualitas kepribadian individu untuk
menuntun menuju kematangan dirinya dari isu-isu moral dan agama
serta jauh dari sifat keduniawian.* Dapat dinyatakan kegiatan tari
sema di Pesantren Sabilil Muttagien adalah dalam rangka wujud

pembentukan kualitas hidup santri di Pesantren.

*Yahya Jaya, Spiritualitas Islam: Dalam Menumbuhkembangkan Kepribadian

dan Kesehatan Mental,(Jakarta:Ruhama,1994), h.51
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Motif yang Mendorong Penari Sema Melakukan Kegiatan Tari Sema
di Pesantren Sabilil Muttaqien

Memutuskan menjadi bagian dari anggota penari sema telah
menjadi pilihan bagi sekelompok santri. Keinginan itu muncul bukan
tanpa suatu alasan. Ada dorongan atau motif yang melatarbelakangi
seseorang memutuskan melakukan kegiatan tari sema. Bentuk motif atau
dorongannya pun beraneka macam.

Pengalaman merupakan sesuatu yang dialami. Melalui
pengalaman, individu memiliki pengetahuan. Pengalaman dijadikan
landasan bagi individu melakukan tindakan. Dengan pengalaman inilah
yang menjadi fondasi bagi penari sufi mengikuti kegiatan tari sema. Dari
setiap pengalaman kegiatan tari sema yang dilakukan penari sema
terdapat motif yang menjadi orientasi dari apa yang dilakukannya.

Menurut Gerungan motif itu merupakan suatu pengertian yang
melengkapi semua penggerak alasan-alasan atau dorongan-dorongan
dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. Sedangkan
Atkinson mengartikan motif suatu disposisi laten yang berusahan dengan
kuat untuk menuju tujuan tertentu, tujuan ini dapat berupa prestasi,
afiliasi ataupun kekuasaan.” Namun proses kehidupan setiap individu
tidaklah sama. Ada dorongan yang datang dari sendiri, ada juga dorongan
yang datang dari orang lain termasuk dari keyakinan ataupun agama
individu.

Mengambil keputusan untuk aktif dalam kegiatan tari sema
menjadi suatu hal yang menarik untuk dikaji. Pasalnya mereka yang
mengikuti tarian sema ialah pelajar dari kalangan pesantren yang
basisnya masih aktif di sekolah sekaligus di pesantren. Hal ini dikatakan
menarik karena pada umumnya tari sema dalam khasanah tasawuf

diamalkan oleh kalangan sufi tarekat yang sudah dewasa.

*Rizal Ikhsan dan Leonardo Pranata, Motif Selfi di Kalangan Mahasiswa, Jurnal
Penelitian dan Pemikira Sosiologi, Vol.2. No.2 2018, h.4
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Sehubungan dengan teori fenomenologi Schutz memperkenalkan
dua istilah motif untuk meggambarkan tindakan seseorang. Motif of
because (motive alasan) yaitu tindakan yang merujuk pada masa lalu,
artinya tindakan yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki alasan
yang terdapat pada masa lalu. In order to motif (motif tujuan) yaitu
tindakan yang merujuk pada masa yang akan datang atau tujuan yang
akan dicapai.® Schuzt menjelaskan manusia berperilaku sebagai “aktor”.
Ketika seseorang melihat mendengar apa yang dikatakan, ia akan
memahami makna dari tindakan tersebut. Dalam dunia sosial hal
demikian disebut sebagai sebuah “realitas intrepetif”. Maka penelitian
sosial adalah usaha untuk mengembangkan model-model sistem konsep
dan relevansi subjek untuk penelitian oleh karena hal-hal tersebut dapat
diamati dalam kehiduapan sehari-hari. Kaum fenomenologi menolak
prediksi sebagai tujuan ilmu sosial, eksplansi tidak identik dengan
prediksi. Karena prediksi dapat menjadi tujuan hanya bagi fenomena
yang memungkinkan penjelasan kasalitas. Sehingga fenomenologi adalah
mengkontruksi dunia kehidupan manusia sebenarnya dalam bentuk yang
mereka alami sendiri.’

Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam intersubjektivitas atau
pemahaman kebermaknaan atas tindakan, ucapan, dan interaksi makhluk
sosial yakni situasi pengkhasan. Karena menurut Schutz tindakan
intersubjektif para aktor itu tidak muncul begitu saja, tetapi harus melalui
proses panjang, artinya sebelum masuk pada tataran in order to motive,
ada tahapan because motive yang mendahuluinya. Sehingga
fenomenologi hadir untuk memahami makna subjektif manusia yang

diatributkan pada tindakan-tindakan dan sebab-sebab konsekuensi dari

SWulandari, Silvani. 2016. Motif dan Makna Diri Pria Rias di Kota Pekan Baru
dalam Perspektif Fenomenologi, Jurnal Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 3
No.2h.5

’Siti, Nursanti, Perempuan Pegawai Negeri Sipil Dalam Pernikahan Poligini.
Studi Fenomenologi Mengenai Perempuan PNS yang Terikat dalam Pernikahan Poligini
di Kabupaten Karawang, Jurnal POLITIKOM INDONESIANA,Vo.1, No.1,2016, h.85
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tindakannya.® Dari kedua fase motif tersebut dalam penelitian ini, akan

dijabarkan temuan peneliti tentang motif yang melatarbelakangi subjek

mengambil keputusan mengikuti kegiatan tari sema.

a.

Motif alasan penari sufi mengikuti kegiatan tari sema (motif of
because)

Motif alasan yang mendorong subejek mengikuti kegiatan tari
sema cukup beragam. Sebagaimana temuan yang dikategorisasikan
dengan tertarik menjadi bagian dari pelaku tari sema yang menjadi
hobby dan kepuasan sendiri, support dari teman dan guru yang
merupakan dorongan yang berasal dari orang terdekat, dan tuntutan
lembaga atau instansi.

Tertarik menjadi bagian dari pelaku tari sufi menjadi hobby dan
kepuasan tersendiri. Alasan ini menjadi faktor pendorong paling
utama dan yang paling dijadikan landasan oleh penari sema di
Pesantren Sabilil Muttagien. Rasa penasaran yang kuat mendorong
penari sema untuk mencoba bergabung dan mereka realisasikan
dengan tekun latihan. Pada umumnya banyak sekali santri atau
orang-orang yang pernah melihat tarian sema juga tertarik ingin
bergabung. Namun, faktanya tidak semua mampu bertahan karena
kurangnya niat dan keseriusan seserorang. Hal ini didasarkan
pernyataan subjek KN yang menilai dari lingkungan atau teman-
teman sekitarnya yang banyak ikut bergabung tapi juga banyak yang
gugur. Inilah sebabnya mengapa seseorang yang ingin mengikuti tari
sema harus memiliki niat yang kuat dan lurus.

Indahnya tampilan tari sema yang berputar-putar dengan iringan
shalawat banjari menjadi pusat utama mengapa para penari sema
sangat tertarik ingin mengikutinya. Putaran yang tidak lazim
dilakukan oleh semua orang justru menjadi poin utama penari sema
menanamkan niat yang kuat untuk mencoba bergabung. Harus

memiliki tekad yang kuat. Tentu bukan keputusan yang mudah untuk

8 Ibid, h.86

69



bisa konsisten dengan niat yang telah mereka bangun. Untuk bisa
ditampilkan penari sema harus melewati latihan-latihan yang cukup
menguras tenaga.

Selain tertarik dengan tari sema, penari sema ialah santri yang
gemar mengikuti shalawat banjari. Motif ketertarikan penari sema
mengikuti tari ini, awalnya sudah berkecimpung dan hobby dalam
kegiatan shalawat banjari yang rutin dilakukan di pesantren setiap
minggunya. Dengan alasan tersebut penari sema semakin menikmati
dan menghayati shalawat banjari dengan di iringi tarian sema.

Kegemaran mengikuti konser tari sema ini kemudian dimaknai
oleh subjek sebagai hobby yang berpotensi. Sehingga mereka
semakin menumbuhkan semangat untuk selalu tampil yang akhirnya
penari sema merasa puas telah mampu meluapkan potensinya.
Sehubungan dengan rasa puas disebabkan mereka telah berhasil
mewujudkan keinginannya menjadi orang-orang terpilih yakni
menjadi penari sema yang aktif.

Support dari teman dan guru merupakan dorongan yang
berasal dari orang terdekat. Penari sema di Pesantren Sabilil
Muttagien menyadari bahwa kemampuannya menari sema tidak bisa
lepas adanya pengaruh dorongan dari orang terdekat. Karena Karena
seseorang dalam masa-masa tertentu hidup dan bergumul dalam satu
ruang dan waktu yang sadar atau tidak telah dijiwai menjadi nilai-
nilai norma yang berpengaruh pada setiap perilaku dan tindakannya.

Begitu pula yang disarakan oleh penari sema. Disaat mereka
berada dititik terendah, merasa bosan dan menyerah ketika tahap
pelatihan, dorongan dari orang terdekat terus menyodorinya.
Lingkungan pesantren dan sekolah yang berbasis Islam telah
memengaruhi tumbuh kembangnya penari sema dalam mengikuti
kegiatan tarian sema. Dari teman-teman dekat, dewan asatid di
pesantren maupun guru di sekolah selalu memberi nasihat dan

memberi motivasi kepada penari sema. Meskipun subjek DF sempat
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meyatakan bahwa dirinya merasa tidak didukung siapapun namun,
secara tidak langsung kegiatan tari sema tidak lepas dari dukungan
pihak pesantren.

Tuntutan lembaga atau instansi. Alasan penari sema mampu
konsisten dalam mengikuti kegiatan tari sema didorong oleh
panggilan dari lembaga. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh berbagai
undangan even-even diluar lembaga pesantren maupun sekolah yang
harus menampilkan tari sema. Seperti kegiatan pawai, festival
budaya, pengajian shalawat banjari dsb. Situasi tersebut kemudian
menstimulus penari sema akhirnya lebih gigih latihan dan merasa
ada panggilan jiwa untuk menampilkan yang terbaik. Meskipun pada
awalnya mereka merasa belum mampu untuk ditampilkan.

Motif yang melandasi subjek mengikuti kegiatan tari sema
adalah motif yang dilatarbelakangi oleh pengalaman masalalu. Itu
sebabnya motif penari sema mengikuti kegiatan tari sufi
dikategorikan dalam motive of becase. Pengkategorian motif ini
merujuk pada identitas khusus disebut oleh Berger dan Lucman
sebagai “typifaction” untuk menjelaskan kontruksi sosial dari
sebuah tindakan yang sudah menjadi habitual. Sebagaimana
pernyataan Schutz “in every genuine because motivation both
motivating and motivated lived experiences have temporal character
of pastnest”.” Motif yang disebabkan ketertarikan menjadi bagian
dari penari sema, support dari orang terdekat sebagai tuntutan

lembaga yang menjadi hobby penari.

Sulaeman dan Irta Sulastri, Motif Da’l Berdakwah di Kota Ambon, Jurnal

AFKARUNA,Vol. 13 No. 2,2017 h.255
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Motif tujuan subjek mengikuti kegiatan tari sema (in order to
motive)

Motif tujuan yang mendorong subejek mengambil tindakan
mengikuti kegiatan tari sema cukup beragam. Sebagaimana temuan
yang dikategorisasikan dengan mengembangkan potensi tari sema di
pesantren, seni beribadah, dan syiar.

Mengembangakan potensi tari sufi di Pesantren. Motif penari
ingin mengembangkan pesantren dilatarbelakangi oleh kurangnya
motivasi santri-santri lain dalam minat untuk mengikuti tari sema.
Penting sekali dalam regenerasi dalam mengembangkan potensi
dalam organisasi. Penari sema menjelaskan keinginannya lebih
menggiatkan kegiatan tari sema dipesantren sejalan dengan
keinginnaya untuk membuktikan bahwa tari sema di Pesantren
Sabilil Muttagien tidak kalah berkualitas dari yang lain.
Mengembangkan potensi tari sufi dipesantren merupakan tugas
penting bagi penari dalam rangka melahirkan generasi-generasi baru
yang lebih baik secara kuantitas maupun kualitas.

Seni beribadah. Secara lugas penari sema mengungkapkan motif
tujuan merekan mengikuti kegiatan tari sema adalah untuk mencari
Ridho Allah SWT. Dalam artian mereka melakukannya untuk media
ibadah. Mereka mengakui awalnya hanya karena tertarik dan ingin
mencoba namun akhirnya mereka menyadari bahwa tari sema
hakikatnya adalah untuk beribadah kepada Allah. Beribadah disini
dapat dilihat dari aktivitas tarian sema sesungguhnya adalah
berdzikir mengingat Allah swt.

Perjalanan hidup subjek, bisa ditentukan dengan berbagai
pengetahuan yang dimiliki melalui pengalaman kegiatan tari sema.
Interaksi dan komukasi dalam kegiatan tari sema dilakukan antara
penari dengan penari lainya, nasihat dari guru, atau pelatih
merupakan tindakan yang dapat dikatakan sebagai mengasah

pengetahuan. Sehingga mereka tidak hanya memahami bahwa tari
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sema bukanlah tarian bisa yang sekedar berputar tetapi media untuk
beribadah mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Dalam khasah tasawuf tradisi tari sema merupakan tari spiritual
yang dilakukan sebagai media ibadah para sufi untuk
mengungkapkan rasa cintanya kepada Allah untuk mendapatkan
ekstase religius. Ekstase religius ini memungkinkan jiwa untuk
berkomunikasi dengan Tuhan secara langsung.'” Sehingga nilai
ibadah ini dapat diejawantahkan melaui seni selagi tidak melenceng
dari norma agama. Sebagaiama Sayyed Hosein Nasr menyebut al
sema dengan konser spritual yaitu audisi atau tarian yang di iringi
musik instrumental, vocal atau sekedar latar belakang ritmis.
Selanjutnya Nasr menjelaskan gerakan ritmis para darwis dibuat oleh
kekuatan suprahuman sehingga bukan manusia itu sendiri yang
menari tapi Tuhan yang membuatnya menari.'"' Sudah jelas sekali
bahwa tari sema tidak bisa lepas dari pengertian seni. Karena tari
sema ialah seni itu sendiri.

Syiar. Sebagai motif tujuan dalam kegiatan tari sema dimaknai
untuk diperkenalkan di masyarakat. Syiar merupakan tindakan atau
upaya untuk menyampaikan dan memperkenalkan berbagai hal
dalam Islam. Syair bisa diartikan juga menyampaikan kabar berita
kepada orang-orang yang tadinya tidak tahu menjadi tahu. Lewat tari
sema inilah penari sema memiliki tugas penting bahwa tradisi seni
ibadah ini harus diperkenalkan kepada seluruh elemen masyarakat.

Tari sema merupakan tradisi yang ajarkan oleh kaum sufi
terdahulu yang mengandung nilai Islam yang tinggi. Sehingga tradisi
ini penting sekali untuk dijaga dan dipelihara sebagai bentuk
peringatan agar manusia dapat mengambil pelajaran. Syiar
diagungkan sebagai manifestasi bentuk rasa tagwa sebagaimana

dalam firmanNya:

' Nurgul Kilinc, Mavlevi Sema Ritual Outfits and Their Mystical..,h.812
"Seyyed Hossein Nasr, (ed.), Spiritualitas Islam,(Bandung: Mizan,2003) h.622
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Artinya : “Demikianlah perintah Allah barang siapa mengangungkan
syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang-orang” (Q.S Al Hajj 22:32)'%.

Sehingga dengan pengertian ayat diatas tari sema menjadi hal
yang harus disebarluaskan kepada masyarakat. Ibadah yang dapat
dihayati dan diresapi melalui tradisi seni spiritual tari sema.

Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengalami beberapa keterbatasan

yang dapat mempengaruhi kondisi dari penelitian yang dilakukan.

Adapun keterbatasan antara lain:

1. Subjek penelitian yang aktif di Pesantren Sabilil Muttaqien sedikit
sehingga membuat peneliti hanya mampu mengumpulkan data
seadanya.

2. Beberapa subjek yang mengikuti tari sufi di Pesantren Sabilil
Muttagien sedikit pendiam sehingga membuat peneliti kurang

leluasa memberikan pertanyaan wawancara

2Al-Quran Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata, (Bekas:Cipta Bagus
Seagara,2012), h.336
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,

yaitu tentang dimensi sufistik penari sema Pesantren Sabill Muttagien

Takeran — Magetan maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1.

Dimensi sufistik dalam tarian sema di Pesantren Sabilil Muttagien
Takeran — Magetan

Tarian sufi di Pesantren Sabilil Muttagien cukup memiliki dimensi
sufistik yang cukup beragam. Dimensi sufistik dalam tari sema
diantaranya dimensi trensenden, dimensi idealisme, dimensi altruisme,
dimensi kepuasan spiritual dan dimensi hasil spiritualitas. Dimensi
sufistik dalam tarian sufi di pesantren Sabilil Muttagien dapat diukur
dalam bentuk pemahaman, pemaknaan, perasaan, pola berpikir dan
tingkah laku.

Motif yang mendorong penari sema melakukan kegiatan tari sema di
Pesantren Sabilil Muttaqien Takeran-Magetan

Motif penari sema mengambil tindakan melakukan kegiatan tari
sema cukup beragam. Beberapa temuan menjelaskan bahwa para penari
memilih mengikuti kegiatan tari sema dilatar belakangi dengan because
motive (motif sebab) dan in order to motive (motif tujuan).

Adapun terdapat beberapa alsan yang melatarbelakangi penari
sema melakukan kegiatan tari sema yaitu keinginan kuat ingin menjadi
bagian dari pelaku tari sema yang menjadi hobby atau kepuasan sendiri,
Support teman dan guru yang merupakan dorongan yang berasal dari
orang terdekat, Tuntuntan Lembaga atau Istansi. Alasan tersebut
merpakan motif sebab. Sedangkan tujuan penari sema melakukan
kegiatan tari sema yakni untuk mengembangkan potensi tari sema di

Pesantren, Seni beribadah, dan Syiar.
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B. Saran

1.

76

Bagi Pesantren Sabilil Muttagien Takeran — Magetan

Dengan memperhatikan hasil penelitian ini, hal yang perlu
mendapatkan perhatian adalah kebijakan sistem kegiatan
ektrakulikuler pondok pesantren. Pada sistem kegiatan
ektrakulikuler tari sema atau tari sufi, perlu adanya peningkatan
kedisiplinan dan pembinaan dari pihak pesantren agar tidak
menyurutkan semangat santri dalam mengembangkan potensi

santri .
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